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MOTTO

1 Menguji keefektifan pembelajaran siswa pada penerapan model Whole Brain
Teaching yang bernuansa etnomatematika dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis matematik.

2. Mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis matematik pada penerapan Whole

Brain Teaching bernuansa ethomatematika ditinjau dari gaya kognitif siswa.
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ABSTRAK

Rahayu, Uswatun Khasanah Dwi. 2019. “Kemampuan Berpikir Kritis Matematik
Ditinjau dari Gaya Kognitif Siswa pada Whole Brain Teaching Bernuansa
Etnomatematika”. Tesis. Program Studi Pendidikan Matematika. Program
Pascasarjana. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing | Prof. Dr.
Zaenuri, S.E, M.Si., Akt, Pembimbing Il Dr. Walid, S.Pd, M.Si.

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Kritis Matematik, Whole Brain Teaching,
Gaya Kognitif, Ethomatematika.

Tujuan penelitian ini adalah (1) menguji keefektifan pembelajaran siswa
pada penerapan model Whole Brain Teaching yang bernuansa etnomatematika
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematik dan (2)
mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis matematik pada penerapan Whole
Brain Teaching bernuansa ethomatematika ditinjau dari gaya kogitif siswa.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian mixed methods dengan
sequential method. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Tes Kemampuan Berpikir Kritis, observasi, dan wawancara. Pemilihan
subjek penelitian berdasarkan gaya kognitif dilakukan dengan menggunakan
GEFT. Subjek diambil satu dari masing-masing kelompok yaitu Field Dependent
Lemah (FDL), Field Dependent Kuat (FDK), Field Independent Lemah (FIL), dan
Field Independent Kuat (FIK). Masing-masing subjek yang selanjutnya
diwawancara harus memenuhi keenam indikator berpikir kritis matematik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) pembelajaran dengan model
WBT bernuansa etnomatematika efektif terhadap pencapaian kemampuan berpikir
kritis matematik siswa, dan (2) pencapaian kemampuan berpikir kritis matematik
siswa FD mampu dan menguasai tiga indikator siswa FIL mampu dan menguasai
empat indikator, dan siswa FIK mampu dan menguasai seluruh indikator.
Keefektifan model WBT bernuansa etnomatematika ditunjukkan dengan, (1)
ketuntasan secara klasikal, (2) rataan kelas WBT bernuansa etnomatematika yang
lebih tinggi dibandingkan dengan kelas diskusi saintifik, dan (3) meningkatnya
rasa cinta budaya local.

Berdasarkan hasil penelitian, model WBT bernuansa etnomatematika
dapat dijadikan pilihan untuk meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya
kemampuan berpikir Kkritis matematika. Ketertarikan siswa pada budaya lokal
akan mempermudah pemahaman terhadap materi.



ABSTRACT

Rahayu, Uswatun Khasanah Dwi. 2019. “Mathematics Critical Thinking Ability
Based on Student“s Cognitive Style in Whole Brain Teaching in
Ethnomathematics”. Thesis. Mathematics Education. Postgraduate Program
of Semarang State University. Reviewer | Prof. Dr. Zaenuri, S.E, M.Si.,
Akt, Reviewer Il Dr. Walid, S.Pd, M.Si.

Kata Kunci: Mathematics Critical Thinking, Whole Brain Teaching, Cognitive
Style, Ethnomathematics.

This research is aimed to (1) investigate the effectiveness of student
learning in the application of the Whole Brain Teaching in ethnomathematic in
improving mathematics critical thinking ability, and (2) explain the mathematics
critical thinking ability in the application of Whole Brain Teaching in
ethnomathematic in terms of student™s cognitive style.

Mixed method with sequential explanatory was applied in this research.
Critical Thinking Ability Test, observation, and interview were employed in
obtaining the data. Selection of research subjects were according to cognitive by
using GEFT. Each subject should full fill six indicators of mathematical critical
thinking ability.

The data analysis appeared to prove that (1) WBT learning model in
ethnomathematic effective to the achievement of student™s mathematics critical
thinking ability, and (2) the achievement of student“s mathematics critical
thinking ability of FD were capable and fluent in three indicators, FIL student
capable and fulfill four indicators, and FIK student capable and fulfill all the
indicators. The effectivity WBT model were, (1) classically complete, (2) class
average of WBT

Based on this research, the WBT model in ethnomathematic can be choice
to improve students learning outcomes, particularly the mathematics critical
thinking ability. Student interest in local culture will facilitate the understanding
of the learning material.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Matematika memiliki peran vital dalam kehidupan sehari-hari. Melalui
pembelajaran matematika, siswa akan berlatih bernalar secara kritis, kreatif dan
aktif. Pembelajaran dapat memberikan perubahan pada aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Perubahan-perubahan tersebut dipengaruhi oleh faktor internal dan
eksternal. Faktor internal berupa motivasi dan cara belajar siswa itu sendiri.
Sedangkan faktor eksternal berupa sarana pendidikan serta model pembelajaran
yang digunakan. Matematika dapat membekali siswa dengan berpikir logis,
analitis, sistematis, kritis, kreatif, inovatif, dan mandiri (Khuzaeva, 2014).
Penguasaan matematika yang kuat akan memberikan peluang yang besar
menciptakan teknologi dimasa depan. Sehingga tidak mengherankan jika
matematika merupakan mata pelajaran yang wajib dipelajari pada setiap jenjang

pendidikan dasar dan menengah (Nur, 2018).

Banyak peserta didik pada jenjang pendidikan menganggap matematika
sebagai pelajaran yang sulit dan sering menimbulkan berbagai masalah rumit
untuk dipecahkan, sehingga berdampak pada rendahnya hasil belajar peserta didik
(Saironi, 2017). Menurut Sapitri (2015), matematika merupakan ilmu universal
yang melandasi perkembangan teknologi modern, mempunyai peranan penting

dalam berbagai disiplin ilmu dan pengembangan daya pikir manusia.



PISA (Programme for International Student Assessment) melakukan
penilaian untuk mengajak siswa dalam lingkup internasional untuk menggunakan
kemampuan matematikanya dalam menyelesaikan persoalan nyata. Hasil
penilaian PISA untuk Indonesia dari tahun 2000 hingga 2015 menunjukkan
sebuah prestasi yang kurang membanggakan karena posisi Indonesia yang terletak
di urutan bawah. Hal ini menggambarkan tingkat kemampuan siswa-siswi

Indonesia dalam berpikir kritis masih kurang.

Mengacu pada Permendikbud No. 21 tahun 2016 tentang standar isi
pendidikan dasar dan menengah, disebutkan bahwa matematika bertujuan agar

siswa memiliki kompetensi sebagai berikut.

1. Menunjukkan sikap logis, kritis, analitis, cermat dan teliti, bertanggungjawab,
responsif, dan tidak mudah menyerah dalam memecahkan masalah;

2. Memiliki rasa ingin tahu, semangat belajar yang kontinu, rasa percaya diri,
dan ketertarikan pada matematika;

3. Memiliki rasa percaya pada daya dan kegunaan matematika yang terbentuk
melalui pengalaman belajar;

4. Memiliki sikap terbuka, objektif dalam interaksi kelompok maupun aktivitas
sehari-hari;

5. Memiliki kemampuan mengkomunikasikan gagasan matematika dengan
jelas;

6. Mengidentifikasi pola dan  menggunakannya  untuk  menduga

perumuman/aturan umum dan memberikan prediksi.



Salah satu kompetensi yang akan diraih pada proses belajar matematika
adalah kemampuan berpikir kritis. Berpikir kritis merupakan hal yang harus terus
dikembangkan, karena berpikir kritis merupakan esensi dan berperan sebagali
ranah kompetensi pada proses belajar matematika.

Berpikir kritis matematik adalah aktivitas mental dalam bidang matematika
yang dilakukan menggunakan langkah-langkah dalam metode ilmiah, yaitu:
memahami dan merumuskan masalah, mengumpulkan dan menganalisis informasi
yang diperlukan dan dapat dipercaya, merumuskan praduga dan hipotesis,
menguji  hipotesis secara logis, mengambil kesimpulan secara hati-hati,
melakukan evaluasi dan memutuskan sesuatu yang akan diyakini atau sesuatu
yang akan dilakukan, serta meramalkan konsekuensi yang mungkin terjadi
(Abdullah, 2013). Berpikir kritis dalam matematika adalah kemampuan dan
disposisi untuk menggabungkan pengetahuan sebelumnya, penalaran matematika,
dan strategi kognitif untuk menggeneralisasi, membuktikan, atau mengevaluasi
situasi matematis asing secara reflektif.

Krulik dan Rudnick (1995) membagi indikator berpikir kritis ke dalam
beberapa bagian, yaitu (1) pengujian, penghubungan, pengevaluasian semua aspek
dari suatu situasi atau masalah; (2) penetapan fokus pada bagian situasi atau
masalah; (3) pengumpulan dan pengorganisasian informasi; (4) validasi dan
menganalisis informasi; (5) penentuan kelayakan suatu jawaban; (6) penarikan
kesimpulan yang valid; (7) analis dan refleksif di alam nyata.

Salah satu cara untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis di dalam

pembelajaran adalah dengan menerapkan metode pembelajaran yang berpusat



pada siswa (student centered) (Suriadi dalam Wawan, 2011). Penerapan
pembelajaran yang mencirikan kemampuan berpikir kritis membutuhkan
pembaharuan dari guru di dalam pembelajaran. Pemilihan suatu metode
pembelajaran menuntut guru untuk memahami bagaimana karakteristik dari siswa
agar pembelajaran dapat dilakukan secara efektif. Salah satu cara untuk
mengetahui karakteristik dari siswa adalah dengan menganalisis model pemikiran
siswa yang disebut dengan model mental (Corpuz, 2011:1).

Model pembelajaran yang dapat menggali potensi otak siswa adalah model
pembelajaran yang disusun berdasarkan teori dari kerja otak. Salah satu teori yang
membahas tentang kerja otak adalah Whole Brain Theory, teori ini membedakan
struktur pengetahuan di dalam otak siswa menjadi 4 macam berdasarkan fokus
dari masing-masing bagian. Konsep dari Whole Brain Theory adalah distribusi
model khusus yang terdapat pada sistem otak siswa yang terdiri dari 4 bagian
yaitu fact based, controlled, feeling dan open minded. Model pembelajaran
tersebut adalah Herrmann Whole Brain Teaching (HWBT). Menurut Bawaneh
(2011) metode HWBT memiliki 4 tahapan pembelajaran yang bertujuan untuk
mengakomodasi setiap bagian otak dari siswa menurut Whole Brain Theory.
Tahapan dari metode HWBT meliputi Brain Storming,
Investigation/Experimentation, Discussion dan Repeating (Bawaneh, 2011).
Setiap tahapan dari HWBT memiliki fokus spesifik untuk gaya belajar siswa yang
memiliki kecenderungan pada masing-masing bagian otak, fokus setiap tahapan

metode HWBT terhadap masing-masing bagian otak. Hal ini bertujuan agar



metode HWBT dapat mengakomodasi keseluruhan siswa dengan berbagai macam
siswa dengan kecenderungan gaya belajar yang berbeda (Bawaneh, 2011).

Salah satu nuansa yang dapat digunakan agar kegiatan pembelajaran
menjadi lebih bermakna adalah etnomatematika. Etnomatematika merupakan
studi tentang matematika yang memperhitungkan pertimbangan budaya dimana
matematika muncul dengan memahami penalaran dan sistem matematika yang
mereka gunakan. Etnomatematika dapat diartikan sebagai praktik matematika dari
kelompok budaya yang dapat diidentifikasi dan dapat dianggap sebagai studi
tentang ide-ide matematika yang ditemukan pada setiap kebudayaan
(D*Ambrosio, 1985).

Gaya kognitif telah banyak diteliti oleh para ahli, diantaranya adalah
Woolfolk (1993) yang mengemukakan bahwa gaya kognitif adalah cara yang
berbeda bagaimana siswa memahami dan mengatur informasi. Setiap individu,
tidak akan pernah terlepas dari pengaruh gaya kognitif pada saat menelaah
informasi. Menurut Jonassen & Grabowski (1993), sebagaimana dikutip oleh
Ghinea & Chen (2006: 190-192) berdasarkan perbedaan psikologi terdapat dua
macam gaya kognitif yaitu Field Dependent (FD) dan Field Independent (FI).
Individu FD merupakan tipe individu yang berpikir secara global dan cenderung
pasif, sedangkan individu FI merupakan tipe individu yang memahami dan
memproses informasi secara analitik. Setiap individu pasti memiliki latar
belakang gaya kognitif yang berbeda-beda, sehingga proses pengolahan informasi

juga akan berbeda menurut gaya kognitifnya. Penelitian ini berusaha



mengklasifikasikan kemampuan pemecahan masalah siswa sesuai dengan tipe

gaya kognitif yang dimilikinya.

1.2

1.3
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Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai .

1

Bagaimanakah keefektifan pembelajaran Whole Brain Teaching yang
bernuansa etnomatematika dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis matematik?

Bagaimanakah kemampuan berpikir kritis matematik pada penerapan
model Whole Brain Teaching bernuansa etnomatematika ditinjau dari

gaya kognitif siswa?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk :

1

Menguji keefektifan pembelajaran siswa pada penerapan model Whole
Brain Teaching yang bernuansa etnomatematika dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis matematik.

Mendeskripsikan kemampuan berpikir  kritis matematik pada
penerapan Whole Brain Teaching bernuansa etnomatematika ditinjau

dari gaya kogitif siswa.

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat melatih kemampuan berpikir kritis

matematik berdasarkan gaya kognitif siswa.



2.

1.5

Bagi guru, penelitian ini diharapkan mampu membantu memberikan informasi
berpikir kritis matematik siswa berdasarkan gaya kognitifnya. Selain itu,
penelitian juga diharapkan mampu memberikan informasi yang bermanfaat
sebagai pertimbangan untuk merancang atau mengembangkan model dan
strategi pembelajaran yang dapat memaksimalkan kemampuan berpikir Kritis
matematik siswa sesuai dengan gaya kognitifnya.
Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana belajar untuk
mengembangkan kemampuan analisis dan kemampuan kredibilitas penelitian
secara langsung dalam dunia pendidikan.
Penegasan Istilah
1 Kemampuan berpikir kritis adalah dimaksudkan sebagai proses dan juga
kemampuan untuk menghubungkan dan menerapkan konsep,
mengeksplorasi, mengklarifikasi, memecahkan masalah, membuktikan,
dan menggenaralisasi dalam pembelajaran matematika (Watson & Glaser,
2002). Adapun indikator kemampuan berpikir kritis dalam rancangan
penelitian ini yaitu : (1) inference (penarikan kesimpulan); (2) assumption
(asumsi); (3) deduction (deduksi); (4) interpreting information
(menafsirkan informasi); (5) evaluation of argument (evaluasi argumen).
Kemampuan berpikir kritis matematik dalam penelitian ini adalah suatu
kecakapan berpikir secara efektif yang dapat membantu seseorang untuk
membuat, mengevalusi, serta mengambil keputusan tentang apa yang

diyakini atau dilakukan.



2 Gaya Kogpnitif
Basey (2009) mengungkapkan bahwa gaya kognitif merupakan proses atau
gaya kontrol yang muncul dalam diri siswa yang secara situasional dapat
menentukan aktivitas sadar siswa dalam mengorganisasikan, mengatur,
menerima, dan menyebarkan informasi dan juga menentukan perilaku
siswa tersebut. Beberapa ahli lain berpendapat bahwa gaya kognitif
merupakan jembatan antara kognisi dan tindakan yang mmeperlihatkan
kepribadian seseorang (Stenberg dan Grigorenko, 1997).

3. Whole Brain Teaching merupakan kombinasi antara model pembelajaran
langsung dan pembelajaran kooperatif yang berpusat pada siswa (Biffle,
2014). Unsur-unsur dari pembelajaran langsung adalah tujuan yang jelas,
waktu terstruktur, dan memberikan umpan balik kepada siswa. Siswa
berlatih mengulang konsep sampai tingkat pemahaman. Umpan balik
segera diberikan guru untuk mendengarkan diskusi siswa dan meminta
siswa untuk menjelaskan konsep-konsep.

4. Etnomatematika menurut Jones sebagaimana dikutip Shockey & Bear
(2006: 71), adalah kegiatan matematika multikultural yang menggunakan
budaya untuk membuat koneksi dengan topik matematika yang khas dapat
memotivasi budaya dan etnis yang beragam siswa untuk menyelidiki dan
mendapatkan rasa hormat untuk budaya warisan mereka sendiri sambil
belajar signifikan konten matematika. Pada penelitian ini, etnomatematika

yang disoroti adalah etnomatematika di Magelang.



5 Keefektifan adalah pencapaian sasaran pembelajaran melalui perumusan
perencanaan pengajaran, pengorganisasian pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran, dan pengevaluasian hasil proses belajar mengajar.
Berdasarkan rumusan masalah, pembelajaran pada penelitian ini dapat
dikatakan efektif jika, 1) kemampuan berpikir kritis matematik pada kelas
yang diberikan pembelajaran dengan model Whole Brain Teaching
bernuansa etnomatematika dapat mencapai ketuntasan KKM; 2)
kemampuan berpikir kritis matematik pada kelas yang diberikan
pembelajaran dengan model Whole Brain Teaching bernuansa
etnomatematika lebih tinggi daripada kelas dengan pembelajaran diskusi
saintifik. Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini
divalidasikan, dan kriteria minimal Baik; dan 3) terjadi peningkatan rasa
cinta budaya lokal siswa melalui pembelajaran dengan model Whole Brain

Teaching.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA TEORITIS, KERANGKA

BERPIKIR, DAN HIPOTESIS

21  Kajian Pustaka

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa kajian teori yang
relevan sebagai landasan teoritis. Penjelasan yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi (1) berpikir kritis matematik, (2) gaya kognitif, (3) tipe gaya kognitif, (4)
Whole Brain Teaching, (5) etnomatematika, dan (6) cinta budaya lokal.
2.1.1 Berpikir Kritis Matematik

Berpikir merupakan keaktifan manusia yang dimulai sejak manusia dapat
mempersepsi hal-hal yang ada di lingkungan sekitarnya dan terus berlanjut
sepanjang hidupnya. Proses yang terjadi dalam aktivitas belajar melibatkan proses
mental yang terjadi dalam otak manusia sehingga belajar merupakan aktivitas
yang selalu terkait dengan proses berpikir (Aprilia, 2015). Kemampuan manusia
menyesuaikan diri dengan lingkungan untuk mempertahankan hidup sangat
bergantung kepada kemampuan berpikirnya. Berpikir merupakan daya saing
utama (Purwanto, 2003). Firdaus (2015) menyatakan bahwa salah satu
kemampuan siswa Indonesia yang rendah pada pemecahan masalah non-rutin
adalah kurangnya perhatian terhadap pembangunan kemampuan berpikir kritis
dalam pembelajaran matematika. Siswa dengan kemampuan berpikir kritis yang
tinggi dapat memproses informasi, kemudian menganalisis, mengevaluasi,

menalar dengan logis, serta mampu mengkomunikasikannya dengan baik
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(Kadarsono, 2019). Selaras dengan penalaran yang disampaikan Kadarsono,
Palinussa (2013) menyatakan Belajar berpikir kritis adalah belajar untuk
menanya, kapan menanya, apa pertanyaannya, bagaimana menalar, kapan
menggunakan penalaran, dan apa metode penalaran yang digunakan.

Widyatiningtyas (2015) berpendapat bahwa pada dasarnya setiap siswa
memiliki kemampuan berpikir kritis matematik, namun permasalahannya adalah
bagaimana membawa perkembangan dan meningkatkan kemampuan berpikir
kritis matematik tersebut melalui pembelajaran matematika.banyak ahli yang
mendefinikas berpikir kritis. Hatcher dan Spencer (2005) mendefinisikan berpikir
kritis sebagai kemampuan yang penting dan perlu karena diperlukan di dunia
kerja, hal tersebut dapat membantu anda dalam urusan pertanyaan mental dan
spiritual, dan dapat digunakan untuk mengevaluasi orang, kebijakan, dan institusi,
dengan menghindari permasalahan sosial.

Berpikir kritis adalah proses intelektual dari mengkonsep, menerapkan,
mensintesis, dan atau mengevaluasi dengan aktif dan penuh keterampilan yang
dikumpulkan atau diperoleh dari mengobservasi, pengalaman, refleksi, penilaian
atau pengkomunikasian sebagai acuan untuk mempercayai dan mengambil
keputusan. Menurut Paul (1990), berpikir kritis merupakan disiplin, pemikiran
mandiri yang langsung mencontohkan kesempurnaan berpikir sesuai dengan
metode tertentu. Berpikir kritis memungkinkan siswa untuk  mempelajari
masalah secara  sistematis, menghadapi  berbagai  tantangan  secara
terorganisasi, merumuskan pertanyaan inovatif, dan merancang solusi original

(Abdurahim, 2016). Marfuah (2016) menyatakan bahwa proses berpikir Kritis
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peserta didik dalam memecahkan masalah dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri,
salah satunya adalah gaya belajar. Oleh karena itu, perlu adanya pemahaman
pengajar terhadap gaya belajar siswa agar kemampuan berpikir kritis siswa
berkembang dengan baik.

Fascione (2011) merumuskan indikator berpikir Kkritis terdiri enam
komponen, yaitu (1) interpretation, (2) analysis, (3) inference, (4) evaluation, (5)
explanation, dan (6) self regulation. Indikator yang digunakan untuk mengetahui
kemampuan berpikir kritis matematik siswa adalah karakteristik berpikir Kritis

menurut Fascione seperti pada tabel 2.1 berikut.

Tabel 2. 1 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Menurut Fascione (2011)

No. Indikator Deskripsi

1 | Interpretation | Memahami dan mengungkapkan makna dari berbagai
pengalaman yang luas, situasi, data, peristiwa, keputusan,
konvensi, kepercayaan, aturan, prosedur, atau Kriteria.

2 | Analysis Mengidenfikasi keterangan dan hubungan kenyataan
kesimpulan antara keterangan, pertanyaan, konsep,
deskripsi, atau bentuk lain dari penggambaran untuk
menyatakan kepercayaan, keputusan, pengalaman, alas
an, informasi, atau pendapat.

3 | Inference Mengidentifikasi dan menjamin unsur yang diperlukan
untuk menggambarkan kesimpulan yang masuk akal,
untuk membentuk perkiraan dan dugaan,
mempertimbangkan informasi yang relevan dari data,
pernyataan, prinsip, bukti, kepercayaan, pendapat,
konsep, deskripsi, pertanyaan, atau bentuk lain dari
penggambaran.

4 | Evaluation Menilai kepercayaan pernyataan atau gambaran lain yang
memperhitungkan atau mendeskripsikan tanggapan
seseorang, pengalaman, situasi, keputusan, kepercayaan,
atau pendapat, konsep, deskripsi, pertanyaan, atau bentuk
lain dari penggambaran.
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Lanjutan Tabel 2.1

5 | Explanation | Menyatakan dan mengungkapkan penalaran dalam
bentuk pembuktian, konsep, metodologi, kriteria, dan
pertimbangan kontekstual terhadap hasil pemikiran
seseorang, dan menampilkan alas an dalam bentuk
pendapat.

6 | Self Kesadaran diri untuk memonitor aktivitas kognitif
Regulation seseorang, unsur yang digunakan pada aktivitas tersebut,
mengaplikasikan kemampuan analisis, dan mengevaluasi
keputusan  seseorang dengan  mempertimbangkan
pertanyaan, konfirmasi, validasi, dan mengoreksi hasil
pemikiran seseorang.

Fascione (2015) menyampaikan bahwa berpikir kritis adalah suatu

keterampilan yang penuh pertimbangan untuk menampilkan pengaturan diri
sendiri (self regulation) dalam mengemukakan pertimbangan penalaran pada
pembuktian, konteks, standar, metode, dan struktur konseptual untuk membuat
keputusan atau apa yang harus dilakukan. Self regulation juga memberi dampak
pada penyelesaian mendetil soal-soal yang dikerjakan. Siswa dengan kemampuan
berpikir kritis matematis tinggi pada interpretasi, analisis, evaluasi, dan
memecahkan masalah dilakukan dengan jelas dan lengkap, serta lebih detail
(Abdurrohman and Djuniadi 2016).

Kemampuan  berpikir  kritis matematik dan  disposisi  untuk
menggabungkan pengetahuan sebelumnya, penalaran matematika, dan strategi
kognitif untuk menggeneralisasi, membuktikan, atau mengevaluasi situasi

matematis asing secara reflektif (Glazer, 2001).

2.1.2 Gaya Kognitif
Karakter siswa dalam memahami materi sangat beragam. Salah satu

dimensi karakteristik siswa yang secara khusus perlu dipertimbangkan,



14

khususnya pendidikan matematika adalah gaya kognitif (Rifgiyana, 2016). Gaya
kognitif adalah cara yang berbeda tentang bagaimana seseorang memahami dan
mengatur informasi (Ebrahimi, 2013). Uji (2018) menyatakan bahwa gaya
kognitif adalah cara-cara bagaimana menerima rangsangan yang berbeda dan
berpikir untuk belajar. Pada penelitiannya, Jniarti (2017) menyebutkan bahwa
gaya kognitif adalah karakteristik/cara khas siswa dalam memahami, berpikir,
mengingat, memecahkan masalah, membuat keputusan, mengorganisasi, dan
memproses informasi yang relatif tetap. Witkin dkk (1977) menjelaskan bahwa
salah satu karakteristik gaya kognitif adalah kestabilan dari waktu ke waktu. Gaya
kognitif berhubungan dengan penerimaan dan pemrosesan informasi oleh
seseorang. Gaya kognitif merujuk pada cara seseorang memproses, menyimpan
dan menggunakan informasi untuk menanggapi suatu tugas atau berbagai jenis
situasi lingkungan (dalam Geni, 2017). Gaya kognitif merupakan karakteristik
seseorang dalam menerima, menganalisis dan merespon suatu tindakan kognitif
yang diberikan (Fridanianti, 2018).

Penelitian Nurdianasari (2015) tentang kemampuan literasi matematika
berdasarkan gaya kognitif menghasilkan pembelajaran PMRI dengan
pengelompokan siswa berdasarkan tipe gaya kognitif memberikan kesempatan
kepada siswa untuk turut aktif berkontribusi dalam kelompok maupun antar
kelompok, sehingga dapat dijadikan alternatif model pembelajaran bagi para guru
dalam mengembangkan kemampuan literasi matematika siswa. Di samping itu,
guru hendaknya memperhatikan siswa dengan tipe gaya impulsif dan slow

innaccurate pada saat pembelajaran. Misalnya menempatkan siswa tersebut pada
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barisan depan, memberikan scaffolding, memberikan bimbingan secara individual,
dan sebagainya. Dengan demikian, pencapaian kemampuan literasi matematika
siswa impulsif dan slow innaccurate dapat dioptimalkan. Sedangkan penelitian
Putra (2013) mengenai hubungan gaya kognitif dan prestasi belajar menunjukkan
bahwa terdapat korelasi positif dan secara statistik signifikan antara gaya kognitif

dan prestasi belajar.

2.1.3 Tipe Gaya Kognitif
2.1.3.1 Gaya Kognitif Field Dependent (FD)

Karakteristik individu dengan gaya kognitif FD adalah (1) individu yang
cenderung berpikir secara global dan pasif; (2) sulit memisahkan hal-hal dari
konteksnya; serta (3) mengutamakan motivasi dan penguatan eksternal (Jonassen
dan Gabrowski dalam Ghinea dan Chen (2006 : 190-192)). Davis meninjau dari
segi interaksi sosial dan menyatakan bahwa FD merupakan tipe individu
ekstrovert, memiliki motivasi eksternal, dan mudah dipengaruhi oleh kelompok
(Khatib, 2011:641). Individu FD dalam pembelajaran condong untuk memahami
informasi secara holistik dan lebih menyukai pembelajaran induktif (Khatib,
2011:644).
2.3.1.2 Gaya Kognitif Field Independent (FI)

Ghinea & Chen (2006:190-192) menyatakan bahwa karakteristik
individu yang memiliki gaya kognitif FI adalah (1) individu yang memahami dan
memproses informasi secara analitik; (2) mampu memisahkan hal-hal dari
konteksnya; dan (3) individu FI cenderung menolak pengaruh eksternal. Davis

juga meninjau gaya kognitif gaya FI ini dari segi interaksi sosial, sebagaimana
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dikutip oleh Khatib (2011:641) menyatakan bahwa FI meupakan tipe individu
yang introvert, memiliki motivasi interinsik, memilih untuk berkompetisi, dan
memiliki kemampuan untuk merancang belajar dan struktur kerja. Fl sebagai
individu yang berpikir analitik akan lebih menyukai pembelajaran deduktif dalam
pembelajaran (Khatib, 2011:644).
2.3.1.3 Menentukan Gaya Kognitif Berdasarkan Perbedaan Psikologi

Tipe gaya kognitif dapat diklasifikasikan dengan beberapa jenis tes.
Matching Familiar Figure Test (MFFT) merupakan salah satu jenis tes untuk
mengklasifikasikan gaya kognitif berdasarkan perilakunya. MFFT dirancang dan
dikemukakan oleh Jerome Kagan. Sedangkan Group Embedded Figure Test
(GEFT) adalah tes untuk mengklasifikasikan gaya kognitif berdasarkan perbedaan
psikologi.

Penelitian ini akan menggunakan instrumen tes GEFT karena difokuskan
pada gaya kognitif yang mengarah pada perbedaan psikologi siswa. Instrumen tes
psikiatrik GEFT yang digunakan untuk menentukan gaya kognitif FD dan FI

dikembangkan oleh Witkin dkk (1977).

GEFT mencakup tiga bagian, yakni : (1) Bagian pertama pengantar yang
berisi 7 soal; (2) bagian kedua berisi 9 soal; dan (3) bagian tiga juga berisi 9 soal.
Sebelum memulai mulai mengerjakan soal, terlebih dahulu dibacakan peraturan
pada halaman pertama lembar soal. Dimulai dari bagian pertama dan berurutan ke
bagian selanjutnya. Siswa yang mengerjakan lebih cepat dari siswa lainnya tidak
diperbolehkan melanjutkan terlebih dahulu, semua memulai setiap bagian

bersama-sama. Skor yang dihitung adalah jawaban dari bagian kedua dan ketiga.
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Skor untuk jawaban benar adalah 1 dan jawaban salah bernilai 0, sehingga skor
tertinggi adalah 18 dan terrendahnya adalah 0.
2.1.4 Whole Brain Teaching

WBT adalah model pembelajaran yang lebih disukai siswa dan disajikan
sebagai indikasi kognitif, emosional, dan psikologi (Khalid et al. 2012). Hasil
penelitian oleh Ramadhani (2014) menunjukkan bahwa ada pengaruh peningkatan
motivasi belajar dan kemampuan komunikasi matematisyang lebih baik dengan
menggunakan strategi whole brain teaching. Hal ini ditunjukkan dengan a.)
motivasi belajar siswa yang mengikuti pembelajaran matematika dengan
menggunakan strategi WBT lebih baik jika dibandingkan dengan siswa dengan
memperoleh pembelajaran matematika konvensional, b.) kemampuan komunikasi
matematis siswa yang mengikuti pembelajaran matematika dengan menggunakan
strategi WBT lebih baik jika dibandingkan dengan siswa dengan memperoleh
pembelajaran matematika konvensional, c.) terdapat perbedaan peningkatan
motivasi belajar antara siswa kelas yang dikenai model WBT bernuansa
etnomatematika yang menerapakan strategi WBT dan siswa di kelas yang
menggunakan diskusi saintifik yang menerapkan pembelajaran konvensional,
serta d.) terdapat perbedaan peningkatan kemampuan komunikasi matematis
antara siswa kelas yang dikenai model WBT bernuansa etnomatematika yang
menerapakan strategi WBT dan siswa di kelas yang menggunakan diskusi

saintifik yang menerapkan pembelajaran konvensional.
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Hasil penelitian Torio and Cabrillas-Torio (2016) di Filipina menyatakan
bahwa penggunaan WBT sebagai strategi pembelajaran didapatkan pengaruh yang

efektif terhadap prestasi dan motivasi akademik.

215 Etnomatematika

Etnomatematika berasal dari kata ethnomathematics, secara harfiah kata
“ethno” diartikan sebagai sesuatu yang sangat luas mengacu pada konteks social
budaya yang melekat pada suatu tempat, termasuk bahasa, jargon, kode perilaku,
mitos, symbol, dan norma. Kata “mathema” cenderung berarti menjelaskan,
mengetahui, memahami, dan melakukan kegiatan seperti pengkodean, mengukur,
mengklasifikasikan, menyimpulkan, dan pemodelan. Akhiran “tics” berasal dari
katatecne” dan bermakna teknik (D*“Ambrosio, 2006). Etnomatematika adalah
hasil matematika yang dating dari aktivitas budaya (Bunga, 2018). Selama ini
siswa belajar matematika menggunakan permasalahan-permasalahan yang kurang
sesuai dengan kehidupan sehari-hari mereka, sehingga mereka merasa kesulitan
untuk memahami konsep-konsep matematika (Abdullah, 2015). Oleh karena itu,
konsep matematika perlu diajarkan dengan pendekatan permasalahan sehari-hari
atau budaya yang ada di sekitar siswa. Konsep-konsep matematika akan tertanam
dalam praktek-praktek budaya dan cara khusus dalam mengembangkan
matematika adalah melalui aktivitas ethomatematika (Muhtadi, 2017). Hartoyo
(2012), berpandangan bahwa sekarang ini bidang etnomatematika, yaitu
matematika yang tumbuh dan berkembang dalam msyarakat dan sesuai dengan
kebudayaan setempat, dapat digunakan sebagai pusat proses pembelajaran dan

metode pengajaran, walaupun masih relatif baru dalam dunia pendidikan. Melalui
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penggunaan etnomatematika di dalam pembelajaran, para siswa diharapkan
memiliki pemahaman yang lebih baik dalam matematika, sebaik pemahaman
terhadap budaya mereka, yang akan mempermudah memasukkan nilai-nilai
budaya ke dalam kehidupan sehari-hari (Sunandar, 2018).

Menurut Masingila dan King (1977) etnomatematika merupakan suatu
bentuk pengetahuan budaya atau karakteristik aktivitas sosial pada kelompok
budaya sebagai pengetahuan matematika atau aktivitas matematika (Geni, 2017).
Kemampuan berpikir kritis dan etnomatematika berkembang semakin pesat satu
sama lain, khususnya semenjak gagasan tentang etnomatematika bergeser seiring
dengan waktu (Francois, n.d.). Para pakar etnomatematika berpendapat bahwa
pada dasarnya perkembangan matematika sampai kapanpun tidak terlepas dari
budaya dan nilai yang telah ada pada masyarakat (Zaenuri, 2018).

Marsigit (2014:2) mengungkapkan bahwa etnomatematika adalah suau
ilmu yang digunakan untuk memahami bagaimana matematika diadaptasi dari
sebuah budaya. Menurut Sariningsih (2016) Bentuk dari ethomatematika berupa
hasil dari aktivitas matematika yang dimiliki atau berkembang pada kelompok itu
sendiri, meliputi konsep matematika pada peniggalan budaya berupa candi dan
prasasti, peralatan tradisional, permainan tradisional, dan berbagai macam hasil
etnomatematika.

Melalui pembelajaran etnomatematika, siswa akan lebih mudah dalam
belajar konsep matematika (Ulya, 2016). Sofri (2014) meneliti tentang model
poject based learning bermuatan etnomatematika dalam upaya peningkatan

kemampuan koneksi matematika. Menurut hasil penelitian Sofria, pengembangan
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perangkat pembelajaran model PjBL bermuatan etnomatematika materi bangun
ruang sisi datar valid, praktis, dan efektif. Model ini dapat digunakan untuk
memberi solusi dalam meningkatkan kearakter cinta budaya lokal siswa lebih
maksimal. Peningkatan keterampilan pada kelompok bawah sudah cukup baik,
akan tetapi pada indikator mengkomunikasikan hasil dan pengalaman siswa
kurang meningakat, artinya dapat dicari solusi atau model untuk meningkatkan
seluruh indikator keterampilan proses. Lingkungan yang ada dapat digunakan
sebagai bantuan dalam pemahaman siswa dalam belajar matematika (Pujianto,
2016).

Etnomatematika jelas meningkatkan peran penduduk, dalam kurikulum
barat, menjadi bermakna dalam pencarian bermacam aspek literasi matematika
(Frangois 2010). Menurut Muzdalipah & Yulianto (2018) etnomatematika
mengandung makna bahwa siapa yang menyatakannya dan praktik-praktik
yang lebih spesifik sangat bergantung pada budaya sehingga etnomatematika
mengakibat-kan suatu konsep yang relatif. Disampaikan oleh Danoebroto
(2016) bahwa pembelajaran matematika yang responsif budaya atau yang biasa
disebut dengan etnomatematika.

Etnomatematika sudah dikenal oleh peserta didik sehingga dalam
mengajak peserta didik untuk mengidentifikasi dan mengaitkan bagian dari
budaya yang sudah mereka kenal ke dalam suatu materi matematika dengan
panduan yang diberikan guru akan lebih mudah (Abi, 2016). Bukanlah hal baru

Memasukkan etnomatematika dalam kurikulum, terdirinya berbagai macam suku
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dan budaya, dan setiap suku di iindonesia memiliki cara tersendiri dalam
menyelesaiikan masalah yang diahadapi (Sirate, 2012).

a. Candi Borobudur

Gambar 2. 1 Candi Borobudur

Candi Borobudur merupakan bangunan candi Budha terbesar yang
didirikan pada tahun 750 masehi dan selesai pada abad 8. Bangunan ini
merupakan situs warisan budaya dunia menurut UNESCO. Candi Borobudur
berukuran 123 x 123 meter dan terdiri dari 10 tingkat. Tersusun atas batu-batu
besar berbagai ukuran, candi ini juga memiliki relief indah yang menceritakan
tentang kisah Ramayana.

b. Slondok dan Puyur

Gambar 2. 2 Puyur Khas Grabag
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Slondok dan puyur adalah kerupuk olahan singkong yang dihasilkan warga
Grabag, Kabupaten Magelang. Di wilayah Grabag, khususnya Desa Sumurarum,
terdapat banyak pabrik slondok dan puyur. Pabrik hanya memproduksi slondok
dan puyur tawar, sehingga penambahan bumbu akan dilakukan di pusat
pembumbuan yang berada di lingkungan sekitar. Singkong, puyur, dan slondok
menjadi pembangkit perekonomian warga. Selain pemilik pabrik dan pusat
pembumbuan, warga dapat bekerja mengangkut singkong, mengupas, dan
mengolah bahan.

Slondok seolah sudah menjadi budaya di masyarakat Semarum. Kegiatan
pembuatan slondok dan puyur telah menjadi kebiasaan sehari-hari yang
diturunkan dari generasi ke generasi. Sebagian dari mereka melakukannya sebagai
sumber mata pencaharian, sebagian dari mereka menganggap hal tersebut sebagai
solidaritas antar masyarakat.

Tidak sulit untuk mendapatkan kerupuk jenis ini. Sentra slondok di Desa
Sumurarum selalu memiliki stok. Slondok dan puyur juga telah tersedia di pasar
rakyat, di antaranya pasar Grabag dan pasar Secang. Supplier pun bersedia untuk

mengirim ke luar kota jika konsumen tidak ingin repot untuk pergi terlalu jauh.
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c. Wajik

s

)

Gambar 2. 3 Wajik Khas Magelang

Terdapat banyak makanan olahan dari beras ketan, wajik adalah salah
satunya. Dimasak bersama santan, gula jawa, dan sedikit garam, khas ketan yang
lengket akan terasa legit, manis, dan gurih.

Makanan ini menjadi oleh-oleh ketika wisatawan mengunjungi Magelang.
Wajik tersedia di toko oleh-oleh yang terdapat di Magelang. Berpuluh-puluh
tahun lamanya makanan ini menjadi melekat dengan nama Magelang. Tidak
lengkap rasanya mengunjungi Magelang tanpa mencicipi makanan ini.

d. Gethuk Magelang

Gambar 2. 4 Gethuk Khas Magelang

Gethuk adalah makanan yang terbuat dari ketela pohon/singkong dengan

kualitas baik. Jika kualitas singkong yang digunakan buruk, maka gethuk yang
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dihasilkan pun tidak lembut. Singkong yang telah direbus kemudian ditumbuk
halus dan diberikan perasa berupa sedikit garam dan gula. Penjual
jugamenambahkan pewarna makanan untuk mempercantik tampilan gethuk. Rasa
gethuk yang manis sangat cocok menemani acara minum teh bersama keluarga.
Tidak heran apabila masyarakat luar Magelang akan memburu makanan ini untuk
dijadikan oleh-oleh.
2.1.6 Cinta Budaya Lokal

Budaya merupakan salah satu aspek penting pada penanaman pendidikan
karakter bangsa. Budaya didefinisikan sebagai seluruh aspek kehidupan manusia
dalam masyarakat, yang diperoleh dengan cara belajar, termasuk pikiran dan
tingkah laku (Marvin, 1999). Melalui budaya inilah siswa diharapkan akan
mampu untuk memiliki rasa cinta tanah air yang tinggi. Oleh karena itu, konsep
budaya lokal dapat dipandang sebagai miniatur representasi dari proses rasa cinta
tanah air yang baik. Menurut Pannen (2005) budaya merupakan suatu kesatuan
utuh yang menyeluruh, budaya memiliki beragam aspek dan perwujudan, serta

budaya dipahami melalui suatu proses belajar.

Budaya dekat hubungannya dengan matematika, seperti Yyang
disampaikan Martyanti (2018) dalam hasil penelitiannya bahwa sejarah
menunjukkan bahwa matematika muncul sebagai produk dari budaya yang
berbasis kegiatan sosial manusia. Pembelajaran berbasis budaya membawa
budaya lokal yang selama ini tidak selalu mendapat tempat dalam kurikulum
sekolah. Agar eksistensi budaya lokal tetap kukuh, maka siswa perlu ditanamkan

rasa cinta terhadap budaya (Khaerunnisa, 2018). Menurut Budiarto (2016)
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pembelajaran matematika berbasis budaya merupakan salah satu cara yang
dipersepsikan dapat menjadikan pembelajaran matematika bermakna dan
kontekstual yang sangat terkait dengan komunitas budaya, di mana matematika
dipelajari dan akan diterapkan nantinya selaras dengan komunitas budaya itu,
serta pembelajaran matematika yang menarik dan menyenangkan. Seperti halnya
disampaikan Febriyanti (2017) bahwa mengeksplorasi metamatika realistik dalam
berbagai hal yang berkaiatan dengan kehidupan sehari-hari bagi siswa

sekolah dasar merupakan hal yang sangat menyenangkan.

Joesoef (1982) mengemukakan bahwa budaya merupakan sistem dan ide
yang dihayati oleh sekelompok manusia pada suatu lingkungan dan kurun waktu
tertentu. Pengertian ini dapat dimaknai secara luas untuk memaknai konsep
budaya lokal. Budaya lokal memiliki batas fisik geografis yang jelas pada
komunitas tertentu. Ajawila dalam Siany & Catur (2009) mengemukakan bahwa
budaya lokal adalah ciri khas budaya sebuah kelompok masyarakat lokal.
Berdasarkan pengertian ini, tinjauan rasa cinta budaya lokal dapat dimaknai
sebagai cara berpikir, bersikap dan tingkah laku manusia yang mencerminkan sifat
ketertarikan, kesetiaan, kepedulian dan penghargaan yang tingi terhadap budaya
lokal. Konsep ini melahirkan integrasi sikap rasa cinta budaya lokal yang meliputi
ketertarikan, kesetiaan, kepedulian dan penghargaan. Dalam pembelajaran
matematika diharapkan siswa tidak hanya mampu memecahkan masalah
matematika akan tetapi pembelajaran matematika juga mampu meningkatkan
kemampuan afektif Salah satu  pendidikan karakter ini  penting

ditanamkan kepada siswa supaya siswa mengetahui dan dapat melestarikan
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budaya lokal yang ada di lingkungan mereka (Cahyaningrum, 2016).
Sumiyati (2018) menyatakan bahwa dalam pembelajaran yang responsif budaya,
guru matematika diharapkan mampu mewujudkan matematika sebagai ilmu yang
melekat dengan budaya (cultural bounded) dalam pembelajaran. Seperti halnya
yang disampaikan Supriadi (2016) bahwa matematika akan dapat diajarkan secara

efektif dan bermakna dengan menghubungkannya dengan budaya.

Budaya satuan pendidikan adalah sekumpulan tradisi dan ritual
yang kompleks, tidak mudah dilihat, sulit dipahami yang telah dibangun
sepanjang waktu sehingga membentuk norma, nilai, dan keyakinan (Sutjipto,
2013). Pembelajaran matematika berbasis  budaya akan  menjadikan
pembelajaran matematika lebih efektif untuk meningkatkan kemampuan
matematis siswa (Arisetyawan dkk, 2014). Dari pernyataan tersebut, penelitian ini

diharapkan memberi hasil yang serupa.

2.2 Kerangka Teoritis
2.2.1 Teori Belajar Piaget

Jean Piaget adalah seorang psikolog yang mempelajari bagaimana
pengetahuan dan kompetensi diperoleh sebagai hasil dari pertumbuhan dan
interaksi dengan lingkungan fisik dan sosial.

Menurut Piaget, struktur kognitif yang dimiliki seseorang itu karena proses
asimilasi dan akomodasi (Hudojo, 1988). Piaget tidak sependapat bahwa belajar
itu suatu proses terbatas, yaitu lebih dipacu ke arah spontanitas terbatas untuk

masalah tunggal.
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Geni (2017) menuliskan dalam penelitiannya bahwa teori dari Piaget yang
paling penting diketahui para guru matematika adalah perkembangan kognitif
seorang siswa sangat bergantung kepada seberapa jauh si anak itu dapat
memanipulasi dan aktif berinteraksi dengan lingkungannya (Shadiq dan Mustajab,
2011).

2.2.2 Teori Belajar Vygotsky

Berbeda dengan teori Piaget dari perkembangan kognitif, salah satu teori
penting dalam psikologi perkembangan adalah teori Vygotsky. Vygotsky
berpendapat bahwa pembelajaran terjadi apabila siswa belajar menangani tugas-
tugas yang belum dipelajari namun tugas-tugas itu masih berada dalam jangkauan
kemampuannya. Vygotsky dalam Ruseffendi (1991:33) berpendapat pula bahwa
proses belajar akan terjadi secara efisien dan efektif apabila siswa belajar secara
kooperatif dengan siswa lain dalam suasana lingkungan yang mendukung dalam
bimbingan atau pendampingan seseorang yang lebih mampu atau lebih dewasa.

Pada model WBT, tahap 4 menuntut siswa untuk memahami materi yang
sedang dipelajari. Daya ingat siswa cenderung dominan pada kegiatan yang
pernah dilakukan sebelumnya. Proses belajar siswa diharapkan lebih mudah dan
meningkatkan kemampuan kognitifnya dengan arahan guru dan latihan-latihan.
2.2.3 Kemampuan Berpikir Kritis

Seseorang Yyang berpikir kritis meningkatkan perhatian terhadap
pertanyaan dan jawaban, memformulasikannya secara jelas, menggabungkan dan
menilai informasi yang bersangkutan, menggunakan ide-ide yang abstrak,

berpikiran terbuka, dan berkomunikasi efektif dengan orang lain.
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Pembelajaran sekarang ini kebanyakan mementingkan hasil dan
melupakan prosesnya. Kemampuan belajar siswa kurang diasah. Mereka
menghabiskan waktu belajar di sekolah dan tidak sedikit dari mereka yang masih
memerlukan pembelajaran bimbel atau les mandiri. Hal ini menggambarkan
bahwa proses pebelajaran di sekolah kurang efektif bagi para siswa.Siswa akan
menghadapi dunia kerja kelak, sehingga kemampuan berpikir Kkritis perlu
diterapkan sejak dini. Dengan berpikir kritis, mereka siap untuk menghadapi
perubahan yang terjadi dalam hidup, pekerjaan, serta menumbuhkan rasa
tanggungjawab tinggi.

Berpikir kritis dalam pembelajaran matematika adalah tindakan mental
atau proses kognitif dalam usaha memperoleh kemampuan matematika.

Beberapa indikator berpikir kritis, di antaranya :

a) Menginterpretasi, yaitu kemampuan untuk memahami masalah, menjelaskan,
dan memberi makna data.

b) Menganalisis, yaitu kemampuan untuk mengidentifikasi hubungan data atau
informasi.

c) Evaluation, yaitu kemampuan untuk menguji kebenaran data atau informasi.

d) Memecahkan masalah, yaitu kemampuan untuk memecahkan permasalahan
yang dihadapi dengan menentukan cara-cara pemecahannya.

Kemampuan kognitif yang harus dikuasai dalam berpikir kritis yaitu :
Interpretation, analisis, evaluasi, menarik kesimpulan, menjelaskan, dan self-

regulation.
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2.24 Gaya Kognitif

Karakteristik setiap individu berbeda-beda, sehingga tingkah laku, cara
berpikir, dan menilai pun berbeda-beda pula. Demikian juga dengan cara belajar,
setiap individu memiliki cara tersendiri untuk memahami, merespon, membangun
situasi, serta mengorganisir suatu pembelajaran. Perbedaan ini merupakan bentuk
kemampuan manusia untuk memproses dan menyusun informasi serta
menanggapi aksi tertentu.

Salah satu karakteristik gaya kognitif adalah kestabilan dari waktu ke
waktu. Gaya kognitif berhubungan dengan penerimaan dan pemrosesan informasi
olen seseorang. Gaya kognitif merujuk pada cara seseorang memproses,
menyimpan dan menggunakan informasi untuk menanggapi suatu tugas atau
berbagai jenis situasi lingkungan.

Gaya kognitif adalah cara seseorang dalam mengamati, menerima,

memecahkan masalah, dan mengingat suatu informasi dengan ciri khasnya
masing-masing.
2.2.5 Whole Brain Teaching

Gaya berpikir dari WBT yakni model pembelajaran yang lebih disukai
siswa dan menyajikannya sebagai indikasi kognitif, emosional, dan psikologi.
Filosofi Whole Brain Teaching adalah seputar tujuh langkah inti pembelajaran

yang dikenal dengan Big Seven.

Langkah 1 : Class-Yes

Untuk meningkatkan perhatian siswa, guru mengatakan “class” dengan
intonasi atau mimik tertentu kemudian para siswa menjawab dengan “yes” sesuai
intonasi dan mimik yang dibuat oleh guru. Cara ini digunakan untuk menarik

perhatian siswa sehingga siswa lebih konsentrasi dalam proses pembelajaran.
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Langkah 2 : Classroom Rules

Untuk memulai bagian informatif di kelas, guru dibekali dengan lima

peraturan kelas yang dilatih harian di kelas. Peraturan tersebut adalah sebagai .

1. Segera ikuti perintah! (Membuat isyarat tangan seperti ikan yang sedang
berenang)

2. Angkat tanganmu untuk meminta izin berbicara! (angkat tangan, kemudian
turunkan dan isyaratkan bicara)

3. Angkat tanganmu untuk meminta izin meninggalkan bangku! (angkat tangan,
kemudian buat isyarat berjalan dengan jari tengah dan telunjuk)

4. Buatlah pilihan pintar! (ketukkan satu jari ke pelipis setiap mengatakan satu
kata)

5. Tetap buat guru tersayangmu senang. (buat isyarat huruf L dengan jempol
dan telunjuk seperti membingkai wajah, goyangkan kepala ke kanan dan ke

Kiri untuk setiap kata sambil tersenyum lebar)

Langkah 3 : Hands and Eyes

Jika terdapat poin penting yang ditujukan pada siswa, guru mengatakan
“tangan dan mata” kemudia siswa merespon dengan mengatakan hal yang sama.

Cara ini digunakan untuk membuat kelas tenang dan kembali fokus secara cepat.
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Langkah 4 : Teach — Okay

Setelah mendapatkan perhatian siswa, guru menghubungkan dengan
instruksi verbal langsung dengan menggunakan gestur untuk menggambarkan

konsep pembelajaran.

Langkah 5 : Mirror

Cermin akan memantulkan apapun yangada di depannya. Ketika guru
mengatakan “cermin” maka siswa juga mereson dengan mengatakannya

kemudian meniru perkataan guru lengkap dengan gestur dan mimiknya.

Langkah 6 : Switch

Mengajarkan kepada orang lain akan membantu penguatan ingatan dan
kemampuan. Sehingga, setelah guru selesai memaparkan materi, siswa diharapkan
untuk berpasangan. Salah satu siswa menjelaskan kepada siswa yang lain. Ketika
guru mengatakan “bergantian”, siswa merespon dengan “ya” kemudian siswa

bertukar peran dalam menjelaskan.

Langkah 7 : The Scoreboard

Guru membuat papan dengan dua kolom. Kolom pertama bergambar
orang senang dan kolom kedua bergambar orang sedih. Jika kinerja siswa bagus
dan memuaskan, maka angka 1 akan dituliskan di bawah kolom orang senang.
Sedangkan jika kinerja siswa kurang baik, maka angka 1 dituliskan di bawah

gambar orang sedih.
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2.26 Etnomatematika

Budaya merupakan komponen yang sangat lekat dengan kehidupan
sehari-hari. Individu akan merasa lebih tertarik pada suatu permasalahan jika di
dalamnya terdapat unsur budaya dari daerahnya sendiri. Menjelaskan materi
kepada siswa dengan nuansa budaya di sekitar mereka akan memudahkan dalam
menerima informasi serta mengingatnya. Selain itu akan berkembang pula rasa
cinta tanah air dari budaya yang dipelajarinya.

Matematika yang selama ini dipandang sulit dan cenderung menjadi
musuh untuk para siswa, dapat menjadi lebih mudah diterima apabila dipadukan
dnegan unsur budaya. Cinta budaya lokal adalah cara berpikir, bersikap, dan
berbuat yang menunjukkan ketertarikan, kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan
yang tinggi terhadap budaya lokal. Indikator cinta tanah air atau indikator cinta
budaya lokal yaitu ketertarikan, kesetiaan, kepedulian, penghargaan terhadap
budaya lokal.

Etnomatematika merupakan suatu bentuk pengetahuan budaya atau
karakteristik aktivitas sosial pada kelompok budaya sebagai pengetahuan
matematika atau aktivitas matematika. Kemampuan berpikir kritis dan
etnomatematika berkembang semakin pesat satu sama lain, khususnya semenjak
gagasan tentang etnomatematika bergeser seiring dengan waktu.

2.2.7 Keterkaitan Whole Brain Teaching dengan Kemampuan Berpikir
Kritis Matematik
Adanya masalah dalam prestasi belajar, kemampuan berpikir kritis, serta

minat belajar matematika siswa tersebut mengindikasikan kurang berhasilnya
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pembelajaran yang diterapkan oleh guru selama ini (Chrissanti, 2015). Whole

Brain Teaching diharapkan menjadi model pembelajaran yang dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematik siswa. Whole Brain Teaching
merupakan kombinasi antara model pembelajaran langsung dan pembelajaran
2014). dari

kooperatif yang berpusat pada siswa (Biffle, Unsur-unsur

pembelajaran langsung adalah tujuan yang jelas, waktu terstruktur, dan
memberikan umpan balik kepada siswa. Siswa berlatih mengulang konsep sampai
tingkat pemahaman. Umpan balik segera diberikan guru untuk mendengarkan
diskusi siswa dan meminta siswa untuk menjelaskan konsep-konsep.

Sebagaimana indikator berpikir kritis yang dipaparkan oleh Facione
(2011), Whole Brain Teaching dan kaitannya dengan kemampuan berpikir Kritis

dapat dilihat dalam tabel 2.2.

Tabel 2. 2 Keterkaitan Model Whole Brain Teaching dengan Kemampuan

Berpikir Kritis Matematik

TAHAPAN | KEGIATAN PEMBELAJARAN
Tahap 1 | Mempersiapkan siswa dengan cara memfokuskan
Class perhatian siswa di awal proses pembelajaran.
“Yes” Siswa diharapkan dapat menafsirkan instruksi dari guru
(Interpretation).
Tahap 2 | Memaparkan peraturan kelas saat proses pembelajaran
Classroom | berlangsung yang harus ditaati oleh siswa.
Rules Siswa menganalisis peraturan yang harus ditaati
(analisis).
Tahap 3 | Menjelaskan konsep yang penting sebagai kesimpulan
Hand and | dari materi yang berkaitan dengan budaya lokal.
Eyes Siswa mampu menangkap materi dan kesimpulan yang
dimaksudkan oleh guru (menarik kesimpulan).
Tahap 4 | Memberi kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan
Teach kepada pasangannya mengenai materi yang berkaitan
“Okey” | dengan budaya lokal.
Siswa mampu menjelaskan kembali materi yang
disampaikan oleh guru kepada temannya (menjelaskan).




Lanjutan Tabel 2.1

Tahap 5 Berkeliling dan memastikan siswa tidak salah konsep
Mirror ketika siswa menjelaskan materi kepada pasangannya.
Tahap 6 Memberi kesempatan siswa untuk saling bergantian
Switch menjelaskan kepada pasangannya sebagai latihan untuk
menyampaikan, mendengarkan, dan memahami materi
yang telah diajarkan.
Selain menjelaskan, siswa diharapkan untuk mampu
mengamati dan memperbaiki penjelasan olehnya sendiri
(self-regulation).
Tahap 7 | Membuat gambar sederhana di papan tulis yang
The menggambarkan respon terhadap situasi kelas sebagai
scoreboard | motivasi untuk siswa.

Hal ini sebagai bagian dari evaluasi kelas (evaluasi).

2.2.8 Keterkaitan Whole Brain Teaching dengan Gaya Kognitif
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Model pembelajaran Whole Brain Teaching dengan gaya kognitif adalah

pembelajaran yang berpusat pada siswa sesuai dengan ciri khas masing-masing.

Berdasarkan rincian karakter utama gaya kognitif, model Whole Brain Teaching

dengan gaya kognitif disajikan dalam tabel 2.3.

Tabel 2. 3 Keterkaitan Model Whole Brain Teaching dengan Gaya Kogpnitif

Gaya Kognitif

Field Dependent

Field Independent

Whole
Brain
Teaching

Tahap 1 | Tahap 1 dalam model melibatkan seluruh
Class “Yes” | kelas yang menuntut siswa untuk
menerima informasi secara berkelompok.
Tahap 2 Tahap 2 aturan
Classroom kelas yang harus
Rules ditaati seluruh
siswa namun
sifatnya individual.
Tahap 3 Tahap 3 memerlukan perhatian seluruh
Hand and | peserta dalam menerima kesimpulan
Eyes pembelajaran.
Tahap 4 Tahap 4  melibatkan  siswa  dan
Teach pasangannya, maka tahap ini melibatkan

“Okey”

individu dengan kelompoknya.




Lanjutan Tabel 2.3
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Tahap 5 Tahap 5 guru berkeliling memeriksa

Mirror kesatuan kelas dalam memahami materi.

Tahap 6 Tahap 6 mengulang pembelajaran dengan

Switch melibatkan pasangan yang saling

bergantian dalam menjelaskan.

Tahap 7 Tahap 7 merupakan respon guru atas sikap

The kelompok kelas terhadap pembelajaran
scoreboard | yang telah berlangsung.

2.29 Whole Brain Teaching dengan Nuansa Etnomatematika

Whole Brain Teaching bernuansa etnomatematika adalah pembelajaran
langsung dan pembelajaran kooperatif yang berpusat pada siswa di lingkungan
budayanya sebagai konteks bagi peserta didik untuk mengembangan kemampuan
berpikir kritis. Berdasarkan tahapan WBT yang dikemukakan oleh Biffle (2014)
tahapan model WBT dengan nuansa etnomatematika yang dikembangkan

disajikan pada tabel 2.4.

Tabel 2. 4 Tahapan-tahapan Model Whole Brain Teaching Bernuansa
Etnomatematika

TAHAPAN | KEGIATAN PEMBELAJARAN
Tahap 1 Mempersiapkan siswa dengan cara memfokuskan
Class “Yes” | perhatian siswa di awal proses pembelajaran.
Tahap 2 Memaparkan peraturan kelas saat proses pembelajaran
Classroom | berlangsung yang harus ditaati oleh siswa.
Rules
Tahap 3 | Menjelaskan konsep yang penting sebagai kesimpulan
Hand and | dari materi yang berkaitan dengan budaya lokal.
Eyes
Tahap 4 Memberi kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan
Teach kepada pasangannya mengenai materi yang berkaitan
“Okey” dengan budaya lokal.
Tahap 5 Berkeliling dan memastikan siswa tidak salah konsep
Mirror ketika siswa menjelaskan materi kepada pasangannya.
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Lanjutan Tabel 2.4

Tahap 6 Memberi kesempatan siswa untuk saling bergantian
Switch menjelaskan kepada pasangannya sebagai latihan untuk
menyampaikan, mendengarkan, dan memahami materi
yang telah diajarkan serta memperbaiki jika terjadi

kesalahan.
Tahap 7 Membuat gambar sederhana di papan tulis yang
The menggambarkan respon terhadap situasi kelas sebagai

scoreboard | motivasi untuk siswa.

2.3 Kerangka Berpikir

PISA (Programme for International Student Assessment) melakukan
penilaian untuk mengajak siswa dalam lingkup internasional untuk menggunakan
kemampuan matematikanya dalam menyelesaikan persoalan nyata. Hasil
penilaian PISA untuk Indonesia dari tahun 2000 hingga 2015 menunjukkan
sebuah prestasi yang kurang membanggakan karena posisi Indonesia yang terletak
di urutan bawah. Hal ini menggambarkan tingkat kemampuan siswa-siswi
Indonesia dalam berpikir kritis masih kurang.

Model pembelajaran Whole Brain Teaching dapat melatih siswa untuk
memahami materi lebih lanjut dan mengoreksi bila terjadi kesalahan. Model
pembelajaran ini mengoptimalkan konsentrasi siswa dalam menerima materi
pelajaran, memahami, menjelaskan kepada teman, dan mengoreksi kesalahan
yang terjadi. Zaenuri, etal. (2017) mengemukakan bahwa aplikasi
etnomatematika di pesisir mampu menjadi landasan perbaikan pola kompetensi
matematika anak-anak di sekolah guna meningkatkan kualitas hidupnya di masa
depan. Prabawa (2017) juga menyatakan bahwa pembelajaran dengan

etnomatematika dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa.
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Maka dari itu, integrasi etnomatematika pada Whole Brain Teaching diharapkan
menjasi penopangkuat dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematik
bagi siswa. Pembelajaran yang dilakukan menggunakan nuansa etnomatematika.
Nuansa etnomatematika yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari diharapkan
dapat memaksimalkan penyerapan materi karena dekat dan familiar dengan siswa.
Kerangka berpikir yang telah diuraikan tersebut dapat dirangkum dalam Gambar

2.1.
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Kemampuan berfikir kritis matematik siswa rendah.

Hal ini dapat diperbaiki melalui model pembelajaran
untuk memperbaiki hasil belajar.

v

Pembelajaran Diskusi Saintifik

v

v

Model pembelajaran Whole Brain
Teaching bernuansa Etnomatematika

v

Siswa kurang berkonsentrasi dalam
menerima materi dari guru.

Tidak terdapat peraturan kelas yang
menertibkan siswa.

Siswa kurang memahami materi yang
diberikan guru.

Siswa tidak memiliki kemampuan untuk
menjelaskan kembali materi yang telah
diberikan kepada temannya.

Masih terdapat salah konsep Kketika
siswa menjelaskan kembali kepada
teman.

Siswa belum mampu mendeteksi jika
terjadi kesalahan.

Siswa tidak berperilaku baik ketika

materi berlangsung dan menunjukkan
sedikit saja perkembangan setelah
pembelajaran.

Siswa memiliki konsentrasi penuh untuk
menerima materi karena guru sering
memusatkan perhatian siswa ketika
mulai teralih.

Siswa memahami dan  mentaati
peraturan yang berlaku di kelas karena
setiap awal pembelajaran diingatkan
dengan cara yang komunikatif..

Siswa lebih memahami materi yang
diberikan guru.

Siswa mampu menjelaskan kembali
materi yang telah diberikan kepada
temannya, dilakukan secara
berpasangan.

Siswa tidak mengalami salah konsep
ketika menjelaskan kembali.

Siswa mampu mendeteksi jika terjadi
kesalahan dan memperbaikinya.

Siswa berperilaku baik ketika materi
berlangsung dan menunjukkan
perkembangan setelah pembelajaran.

Pembelajaran dengan model Whole Brain Teaching bernuansa
Etnomatematika efektif dalam meningkatkan kemampuan berfikir
kritis matematik siswa.

Gambar 2. 5 Kerangka Kemampuan Berpikir Kritis Matematik
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2.4 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan landasan teori dan kerangka berpikir yang telah diuraikan
sebelumnya, maka rumusan hipotesis penelitian yang menunjukkan bahwa :

1. Kemampuan berpikir kritis matematik pada kelas yang diberikan
pembelajaran dengan model Whole Brain Teaching bernuansa ethomatematika
dapat mencapai ketuntasan.

2. Kemampuan berpikir kritis matematik pada kelas yang diberikan
pembelajaran dengan model Whole Brain Teaching bernuansa ethomatematika

lebih tinggi daripada kelas dengan pembelajaran model ekspositori.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

51 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada

bab sebelumnya, diperoleh simpulan:

1 Pembelajaran model Whole Brain Teaching bernuansa etnomatematika efektif.
Hal ini ditunjukkan melalui (1) pembelajaran dengan model Whole Brain
Teaching bernuansa etnomatematika tuntas secara Kklasikal; (2) rata-rata
kemampuan berpikir kritis matematik siswa pada kelas yang diajar dengan
pembelajaran model Whole Brain Teaching bernuansa etnomatematika lebih
dari rata-rata kemampuan berpikir kritis matematik pada kelas yang diajar
menggunakan diskusi saintifik; dan (3) terjadi peningkatan rasa cinta budaya
lokal siswa melalui pembelajaran dengan model Whole Brain Teaching.

2 Berdasarkan analisis kemampuan berpikir kritis matematik ditinjau dari gaya
kognitif diperoleh hasil sebagai .

(1) Gaya kognitif Field Dependent
Pada tahap Interpretation, analysis, dan mengevalusi, subyek FD
cenderung mampu. Namun kemampuan subyek FD sebatas penyelesaian
secara umum tanpa dikembangkan sendiri. Pada tahap inference dan
explanation, subyek FD kurang mampu menerjemahkan masalah yang
diberikan dan memodelkannya. Subyek FD juga kurang mampu dalam
memasukkan model untuk dijadikan visualisasi. Tahap self regulation
subyek FD masih dalam taraf tidak mampu sampai kurang mampu.
Ketidakmampuan memahami dan explanation hasil ini dipergaruhi oleh
kurang mampunya subyek FD dalam inference dan explanationnya

kembali.
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(2) Gaya kognitif Field Independent

5.2

Secara umum, subyek FI mampu dalam segala aspek. Kemampuan
Interpretation, analisis, dan evalusi subyek FI sudah bagus, serta terdapat
pengambilan keputusan yang dilakukan sesuai caranya sendiri. Subyek FI
terampil dalam menggunakan rumus dan menuangkannya ke dalam
permasalahan sehingga lebih mudah untuk explanation maksud dari soal.
Hal tersebut membantu subyek FI dalam tahap self regulation, sebab
keterampilandalam memahami hasil akhir bergantung pada proses
menyelesaikan soal.

Saran

Berdasarkan simpulan yang telah disampaikan, maka dapat dikemukakan

saran sebagai .

1.

Pembelajaran model Whole Brain Teaching bernuansa etnomatematika
efektif terhadap kemampuan berpikir kritis matematik siswa, sehingga
pembelajaran tersebut dapat dijadikan pilihan dalam menentukan cara
mengajar yang sesuai untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis
matematik.

Guru semestinya memberikan pembelajaran kepada sesuai kebutuhan
karena karakteristik kognitif siswa pun berbeda-beda. Guru dapat
memberikan tes GEFT terlebih dahulu untuk mengetahui karakter siswa.
Analisis kemampuan berpikir kritis matematik pada penelitian ini
dilakukan berdasarkan kriteria soal tes kemampuan berpikir Kritis
matematik. Jika penelitian kualitatif dilakukan lebih lanjut, maka dapat
dilakukan analisis berdasarkan indikator kemampuan berpikir Kritis

matematik sesuai tipe gaya kognitif siswa.
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